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Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengkaji ada atau tidaknya pengaruh metode bermain 
berbasis fun cooking terhadap kemampuan mengenal bentuk geometri anak kelompok A. Populasi 
penelitian adalah anak kelompok A yang berjumlah 20 anak. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh dari 
penelitian dianalisis menggunakan tabel penolong wilcoxon match pairs test dan hasilnya Thitung= 
0, sedangkan Ttabel= 52, yang berarti Thitung < Ttabel (0 < 52). Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh metode bermain berbasis fun cooking terhadap kemampuan 
mengenal bentuk geometri anak kelompok A.  
Kata kunci : Kemampuan mengenal bentuk geometri, Metode bermain berbasis fun cooking 
 
Abstract 
This quantitative research aims to study the existence of the effect of playing fun cooking based 
method to the ability of recognizing  geometric forms on the children of group A. Population of the 
research was students of group A with the amount of 20 children. Data was collected by using 
observation and documentation techniques. Data obtained in this research then was analyzed 
using wilcoxon match pairs test and the result is Tcalculated=0 and Ttable=52. It means 
Tcalculated < Ttable  (0<52). Based on the commentary, it can be concluded that  there is 
influence of  fun cooking based playing method on the ability of recognizing geometric forms on 
the children of group A. 
Keywords: The ability of recognizing geometric forms, Fun cooking based playing method 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses pengembangan 
berbagai macam potensi yang ada dalam diri 
manusia, termasuk anak usia dini. Pendidikan yang 
dilaksanakan sejak usia dini dapat menciptakan 
generasi yang berkualitas dimasa depan. Menurut 
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Bab 1 ayat 
14 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 
anak usia dini adalah: 
“Suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut.” 
Pendidikan anak usia dini diarahkan untuk 
memfasilitasi tumbuh kembang anak secara sehat 
dan optimal sesuai dengan nilai, norma, dan harapan 
masyarakat. Pendidikan tersebut dilakukan melalui 
pemberian pengalaman dan rangsangan dengan 
maksimal. Hal ini didukung oleh pendapat 
Montessori (dalam Sujiono, 2009:2) yang 
mengatakan bahwa pada rentang usia lahir sampai 6 
tahun anak mengalami masa keemasan (the golden 
years) yang merupakan masa dimana anak mulai 
peka dan sensitif untuk menerima berbagai 
rangsangan. Oleh karena itu, pemberian rangsangan 
tersebut dapat membantu meningkatkan kemampuan 
dasar anak secara optimal. 
Salah satu kemampuan dasar yang perlu 
dikembangkan adalah kemampuan kognitif dalam 
mengenal bentuk geometri. Hal ini tercantum dalam 
Kurikulum PAUD 2013 Nomor 146 Tahun 2014 
pada Kompetensi Dasar (KD) 3.6 yaitu mengenal 
benda-benda disekitarnya (berdasarkan bentuk). 
Pada anak usia dini, mengenal bentuk geometri 
adalah kemampuan anak mengenal, menunjuk, 
menyebutkan serta mengumpulkan benda-benda di 
sekitar berdasarkan bentuk geometri (Lestari, 
2011:4).  
Terkait hasil observasi yang telah 
dilaksanakan tanggal 21 September 2015, 
pembelajaran mengenal bentuk geometri untuk anak 
masih belum maksimal. Banyak anak yang masih 
belum mengenal beberapa bentuk geometri. 
Sebanyak 7 anak belum mampu menyebutkan 
bentuk geometri, 5 anak bisa menyebutkan tapi tidak 
sesuai dengan bentuk yang ditunjukkan oleh guru, 4 
anak bisa menyebutkan dengan benar dan 4 anak 
asyik dengan kegiatannya sendiri. Kemampuan anak 
dalam mengenal bentuk geometri yang belum 
maksimal disebabkan oleh beberapa hal. 
Diantaranya yaitu tingkat pencapaian perkembangan 
anak yang berbeda-beda dan sistem pembelajaran 
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yang masih menggunakan lembar kerja dalam satu 
semester. Sehingga dalam satu semester anak jarang 
mendapatkan aktivitas lain selain mengerjakan 
lembar kerja. 
Berpijak pada permasalahan tersebut, agar 
kemampuan anak mengenal bentuk geometri dapat 
berkembang maksimal, maka perlu adanya inovasi 
dalam proses pembelajaran. Inovasi dalam 
pembelajaran tersebut yaitu kegiatan fun cooking. 
Kegiatan fun cooking  yang akan diterapkan yaitu 
dengan menggunakan metode bermain. Menurut 
Moeslichatoen (2004: 33) metode bermain adalah 
kesempatan anak memilih kegiatan yang disukainya, 
bereksperimen dengan bermacam bahan dan alat, 
berimajinasi, memecahkan masalah dan bercakap-
cakap secara bebas, berperan dalam kelompok, 
bekerja sama dalam kelompok, dan memperoleh 
pengalaman yang menyenangkan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ada 
atau tidaknya pengaruh metode bermain berbasis fun 
cooking terhadap kemampuan mengenal bentuk 
geometri anak kelompok A. Manfaat dari penelitian 
ini yaitu memberikan kontribusi terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan dan layanan 
pendidikan, khususnya pendidikan anak usia dini. 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan 
dalam menggunakan metode bermain berbasis fun 
cooking yang tepat, sehingga dapat meningkatkan 




Penelitian tentang pengaruh metode bermain 
berbasis fun cooking terhadap kemampuan mengenal 
bentuk geometri anak kelompok A menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif dimana data 
penelitian berupa angka dan dianalisis menggunakan 
statistik. Penelitian ini menggunakan pre 
experimental design dengan jenis one group pre-test 
post-test design.  
Lokasi yang digunakan untuk melaksanakan 
penelitian  adalah TK Pengawas I yang terletak di Jl. 
Sawentar No. 15 Kecamatan Tambaksari Kota 
Surabaya. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 20 
anak, 11 laki-laki dan 9 perempuan. Penelitian ini 
adalah penelitian populasi, karena semua anggota 
populasi dijadikan sebagai sampel. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi 
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 
adalah statistik non parametrik uji jenjang bertanda 
Wilcoxon Match Pairs Test. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan di TK Pengawas I 
Surabaya dilaksanakan pada tanggal 6 Februari – 29 
Februari 2016. Pada observasi awal (pre-test) 
sebelum melaksanakan metode bermain berbasis fun 
cooking  dilaksanakan pada hari Sabtu, 6 Februari 
2016 pada pukul 08.00-08.30 WIB dan berlangsung 
selama 30 menit. Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap pengukuran awal (pre test) yaitu disesuaikan 
dengan 2 aspek yang telah ditetapkan.  Aspek yang 
dimaksud yaitu anakdiminta guru untuk 
menyebutkan benda disekitar kelas yang berbentuk 
geometri dan menunjuk bentuk geometri dalam 
gambar. Hasil yang diperoleh pada aspek ke-1 
adalah sebanyak 3 anak mendapatkan skor 3, 12 
anak mendapatkan skor 2, dan 5 anak mendapatkan 
skor 1. Pada aspek ke-2 sebanyak 1 anak 
mendapatkan skor 4, 4 anak mendapatkan skor 3, 9 
anak mendapatkan skor 2, dan 6 anak mendapatkan 
skor 1.  Hasil rata-rata kemampuan mengenal bentuk 
geometri sebelum dilaksanakan metode bermain 
berbasis fun cooking adalah 3,90. 
Pada observasi akhir (post-test) berlangsung 
selama 30 menit yang dilaksanakan pada hari Senin, 
29 Februari 2016 pada pukul 08.00-08.30 WIB. 
Anak diminta guru untuk menyebutkan benda yang 
berbentuk geometri disekitar kelas dan menunjuk 
bentuk geometri dalam gambar. Pelaksanaan 
observasi akhir (post-test) hasil yang diperoleh pada 
aspek ke-1 adalah 10 anak mendapatkan skor 4, dan 
10 anak mendapatkan skor 3. Pada aspek ke-2 
sebanyak 12 anak mendapatkan skor 4 dan 8 anak 
mendapatkan skor 3. Hasil rata-rata kemampuan 
mengenal bentuk geometri sesudah pelaksanaan 
metode bermain berbasis fun cooking adalah 7,10. 
Setelah mengetahui hasil pengukuran sebelum dan 
sesudah pelaksanaan metode bermain berbasis fun 
cooking, langkah selanjutnya dianalisis pada tabel 
penolong wilcoxon match pairs test sebagai berikut: 
 










Beda Tanda jenjang 
XB1-
XA1 
Jenjang + - 
1 4 7 3 8 +8 - 
2 3 7 4 15,5 +15,5 - 
3 5 8 3 8 +8 - 
4 3 7 4 15,5 +15,5 - 
5 5 7 2 3,5 +3,5 - 
6 4 6 2 3,5 +3,5 - 
7 4 7 3 8 +8 - 
8 7 8 1 1,5 +1,5 - 
9 5 8 3 8 +8 - 
10 2 7 5 20 +20 - 
11 2 6 4 15,5 +15,5 - 
12 4 8 4 15,5 +15,5 - 
13 4 8 4 15,5 +15,5 - 
14 3 7 4 15,5 +15,5 - 
15 5 8 3 8 +8 - 
16 4 7 3 8 +8 - 
17 5 8 3 8 +8 - 
18 5 6 1 1,5 +1,5 - 
19 2 6 4 15,5 +15,5 - 
20 2 6 4 15,5 +15,5 - 
Jumlah 210 0 
(Sumber:Hasil Uji Wilcoxon Match Pairs Test ) 
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Hasil penelitian mengenai kemampuan 
mengenal bentuk geometri anak kelompok A 
berkembang sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat 
dari perbedaan hasil sebelum pelaksanaan metode 
bermain berbasis fun cooking dan hasil setelah 
pelaksanaan metode bermain berbasis fun cooking. 
Perlakuan dengan metode bermain berbasis fun 
cooking terhadap kemampuan mengenal bentuk 
geometri pada anak kelompok A telah membenarkan 
pendapat Fadlilah (2012:168) bahwa metode 
bermain adalah metode yang menerapkan permainan 
atau mainan tertentu sebagai wahana pembelajaran 
siswa. Metode bermain berbasis fun cooking adalah 
wahana atau sarana pembelajaran untuk membantu 
anak dalam mengenal bentuk geometri melalui 
kegiatan membuat makanan sederhana. 
Manfaat dari penggunaan metode bermain 
berbasis fun cooking adalah untuk perkembangan 
kemampuan kognitif anak terutama dalam mengenal 
bentuk geometri. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Fadlilah (2012:169) bahwa manfaat mainan untuk 
perkembangan kecerdasan anak, yang meliputi 
kemampuan imajinatif, pembentukan nalar, logika, 
maupun pengetahuan-pengetahuan sistematis. 
Ketika seorang anak sedang bermain membuat 
makanan sederhana sesuai bentuk geometri, dan 
mereka berfokus pada bentuk-bentuk geometri yang 
dibuatnya, maka kemampuan kognitif anak akan 
berkembang. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan 
bahwa metode bermain berbasis fun cooking 
dianggap tepat, menarik dan menyenangkan bagi 
anak sehingga anak dapat mengembangkan 
kemampuan kognitif khususnya kemampuan 
mengenal bentuk geometri. Pada hasil analisis uji 
tanda wilcoxon diperoleh Thitung=0 < dari Ttabel=52. 
Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima 
dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Berdasarkan analisis 
data tersebut dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh 
metode bermain berbasis fun cooking terhadap 
kemampuan mengenal bentuk geometri anak 




Berdasarkan hasil analisis penelitian yang 
telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh metode bermain berbasis fun cooking 
terhadap kemampuan mengenal bentuk geometri 













tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil 
penilaian pada saat pre-test dan posttest. Pada saat 
pre-test, sebanyak 13 anak dari 20 anak yang kurang 
mampu mengenal bentuk-bentuk geometri. 
Sedangkan pada saat post-test terdapat 15 anak yang 
mampu mengenal bentuk geometri. Kisaran 
peningkatan kemampuan anak mengenal bentuk 
geometri adalah sebanyak 75%. 
 
Saran 
Sehubungan dengan kesimpulan di atas, 
maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 
1)bagi guru dapat menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai salah satu acuan dalam pemilihan 
pembelajaran penguasaan kemampuan anak 
mengenal bentuk geometri melalui metode bermain 
berbasis fun cooking. Karena metode bermain 
tersebut dapat membantu anak untuk mendapatkan 
pengalaman baru yang dapat memicu daya ingat 
anak dalam mengenal bentuk geometri. 2) bagi 
peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai rujukan 
untuk mengadakan penelitian yang lebih inovatif 
terutama dalam hal kemampuan anak mengenal 
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